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ABSTRAK
Kesetaraan gender merupakan hal yang penting bagi kehldupan manusia. Dalam

menciptakan kesetaraan gender, tidak hanya pemerintah Indonesia yang terlibat tctam juga
banyak organisasi internasional yang membantu, seperti WCO melalui program GED
(Gender Equality and Diversity). GED merupakan suatu program capacity building untuk
menciptakan kesetaraan gender pada negara-negara anggotanya termasuk Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran WCO (World Customs Organization)
dalam menerapkan GED (Gender Equality and Diversity) pada sektor bea cukai Indonesia
dengan menggunakan teori Organisasi Internasional oleh Clive Archer. Metode penelitian
yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif dengan menggunakan data sekunder yang
diperoleh melalui sumber tidak langsung seperti buku, jurnal, laporan dan website. Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini yaitu WCO menerapkan GED pada sektor bea cukai
Indonesia melalui kegiatan-kegiatan seperti mengadakan GED survei, GEOAT yang
merupakan suatu alat analisis agar dapat dipastikan bahwa kebijakan yang dibuat oleh bea
cukai Indonesia responsif gender. WCO juga mengadakan webinar di Indonesia agar dapat
mempromosikan GED. WCO menyelenggarakan Virtual Working Group dan Network for
GED in customs sebagai sarana bagi para anggotanya agar dapat berdiskusi mengenai
penerapan GED di negara masing-masing. WCO merupakan suatu organisasi internasional
antar pemerintah yang pengambilan keputusan berdasarkan suara dari setiap anggotanya
dan memperoleh dana dari donasi dan WCO juga memiliki Customs Cooperation Funds
(CCF) yang terdiri dari beberapa negara.

Kata Kunci: GED; WCO; Organisasi Internasional antar Pemerintah; Kesetaraan
gender
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| ABSTRACT :

Gender injustice is a problem that wants to be addressed by every country. The way to

manage it is by creating gender equality without any difference to the rights of the people.

With the creation of gender equality, then it can increase development, sustainable growth,

and performance in the organization. In creating gender equality, the Indonesian

government is involved, and many international organizations help. One of them is WCO

(World Customs Organization), a customs organization worldwide. GED is a WCO
Capacity Building program to create gender equality in member countries, including
Indonesia. This study aims to explain the role of WCO (World Customs Organization) in
implementing GED (Gender Equality and Diversity) in the Indonesian Customs Sector
using role of international organization theory by Clive Archer. The author obtains data
through secondary data obtained from indirect sources such as data on books, journals,
reports, and websites. The results obtained from this study are that WCO is implementing
GED:s in the Indonesian customs sector through activities such as holding a GED survey.
WCO also makes GEOAT, which is an analytical tool, so that this tool can be certain that
policies made by Indonesian customs are responsive to gender. WCO also held a webinar
in Indonesia to promote GED more. WCO organizes a Virtual Working Group and
Network for GED in Customs as a means for its members to be able to discuss regulatory
images in their respective countries. WCO is an international organization where decision-
making is based on the voice of every member. WCO obtains funds from donations.

WCOs also have Customs Cooperation Funds (CCF) consisting of several countries.
Keywords: GED; WCO; Intergovernmental Organization; Gender Equality
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Munculnya permasalahan gender dikarenakan adanya ketidakadilan terhadap peran
yang diterima oleh perempuan baik dalam bidang ekonomi, politik maupun pendidikan
sehingga perlu adanya kesetaraan gender. Oleh karenanya, permasalahan gender ini ingin
diatasi  dengan adanya kesetaraan gender. Kesetaraan gender (Gender Equality)
merupakan suatu permasalahan yang selalu menjadi isu dalam segala bidang kehidupan.
Setiap negara berjuang agar tercipta kesetaraan gender tanpa adanya diskriminasi terhadap
hak-hak masyarakatnya. Gender yang dimaksud yakni menciptakan adanya persamaan hak
laki-laki dan perempuan tanpa adanya perbedaan. Laki-laki dan perempuan memperoleh
keadilan dan hak yang sama (Zulfikli Ismail, 2020).

United Nations Universal Declaration of Human Rights (UDHR) pada tahun 1948
mengatakan bahwa kesetaraan gender adalah hak-hak dasar yang dianggap sebagai
prasyarat untuk mencapai pembangunan, pertumbuhan berkelanjutan dan untuk
meningkatkan kinerja dalam organisasi. Kesetaraan gender juga merupakan salah satu
agenda prioritas dalam UN's International Development Agenda untuk tahun 2030, yang
merupakan tujuan nomor lima dari Sustanaible Development Goals (SDGs) dengan
menyatakan bahwa perempuan harus memiliki akses yang setara pada bidang pendidikan,
kesehatan, pekerjaan yang layak serta adanya perwakilan dalam pengambilan keputusan
politik maupun ekonomi.

Kesetaraan Gender didukung dengan adanya Konvensi Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi terhadap Perempuan (The Convention on The Elimination of All Forms of
Dicrimination Against Women (CEDAW)) pada tahun 1979. Konvensi ini disetujui oleh

Majelis Umum PBB sebagai puncak upaya dunia internasional dalam melindungi dan



mempromosikan peran perempuan di dunia (Chotim, 2020). Pada tahun 2006 telah
dilakukan penelitian mengenai Gender Equality dengan menyusun Global Gender Gap
Index Framework sehingga dapat diketahui perbedaan berbasis gender dan mencatat
bagaimana perkembangan dari setiap negara yang dianalisa. Global Gender Gap
Framework disusun dengan mengamati kesenjangan antara pria dan wanita pada empat
objek yaitu kesempatan dan partisipasi ekonomi, pencapaian pendidikan, kesehatan dan
harapan hidup dan terakhir partisipasi politik. Dengan mengamati empat bagian penting
tersebut dari setiap negara maka disusun Global Gender Gap Report pada setiap tahunnya.

Pada laporan tersebut terdapat skor dan peringkat setiap negara. Skor yang paling
tinggi yakni 1 (satu) yang menunjukkan bahwa negara tersebut telah mencapai kesetaraan
gender dan skor terendah 0 (nol) yang berarti negara tersebut belum mencapai kesetaraan
gender. Peneliti telah merangkum data skor Indonesia dari Global Gender Gap Report dari
tahun 2011-2020 yang ada pada diagram berikut. Global Gender Gap Framework tidak

mengeluarkan laporannya pada tahun 2019.

Grafik 1.1 Gender Gap Score Indonesia
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Sumber: Global Gender Gap Report
Dari data di atas menunjukkan kenaikan skor yang dialami oleh Indonesia.
Indonesia tidak sekalipun mengalami penurunan skor dari tahun 2011-2020 walau

kenaikan yang dialami juga tidak signifikan. Peningkatan skor mengenai kesetaraan gender



Indonesia memperlihatkan ada kebijakan dan peran dari pemerintah untuk menghalangi
terjadinya diskriminasi gender dan memberikan kesempatan pada perempuan, termasuk
juga pada bidang kepabeanan (Zuhroh, 2020).

World Customs Organization (WCO) merupakan institusi kepabeanan antar
pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan koordinasi administrasi antar organisasi
kepabeanan di dunia (WCO, 2012). WCO memiliki salah satu program yaitu Gender
Equality and Diversity (GED). GED merupakan salah satu agenda prioritas WCO dalam
pengembangan kapasitasnya. WCO mulai mempromosikan Gender Equality and Diversity
pada tahun 2013, ketika WCO mengadakan konferensi internasional mengenai “Women in
Customs, Trade and Leadership” dengan berhasil mengumpulkan 160 peserta dari 50
negara. Konferensi ini memperlihatkan isu-isu yang dihadapi oleh pedagang perempuan
dan perlunya keterlibatan organisasi perempuan dalam diskusi mengenai perdagangan
internasional. Pada konferensi ini dijelaskan bahwa Customs Administration berperan
penting dalam mendukung atau menghambat pemberdayaan ekonomi perempuan, terutama

pedagang perempuan.

Presidensi B20 Indonesia menggelar Roundtable Luncheon yang bertema
“Memajukan Pemberadayaan Ekonomi Gender melalui perdagangan Internasional” yang
bekerjasama dengan Director US Trade and Development Agency Enoh T. Ebong dan
dihadari pemimpin bisnis perempuan dari perusahaan yang terkemuka di Indonesia. Pada
diskusi ini, dipaparkan beberapa hambatan yang dialami perempuan dalam melakukan
perdagangan lintas batas. Keterwakilan perempuan dalam ekonomi global masih sangat
rendah dan kepimpinan bisnis merupakan permasalahan yang rumit. Berdasarkan data
World Trade Organization (WTO), perusahaan yang terlibat dalam perdagangan

internasional diketahui sebesar 33% lebih banyak perempuan dan lebih banyak membayar



pekerja perempuan. Menurut World Bank, perempuan memiliki 23% usaha mikro dan
angka ini meningkat setiap tahunnya. Perdagangan juga menciptakan pekerjaan yang lebih
baik bagi perempuan. Pekerja perempuan di negara maju dan berkembang hampir 50%
lebih mungkin untuk dipekerjakan di posisi formal apabila bekerja pada industri yang
berorientasi pada ekspor dan masuk dalam rantai-rantai nilai global. Berdasarkan Riset
OECD dan ILO, sekitar 2 miliar penduduk dunia bekerja pada sektor informal yang sangat
rentan dan tinggi resikonya. 28% dari data tersebut merupakan perempuan yang bekerja
sebagai pekerja rumah tangga dibandingkan laki-laki yang hanya 8,7% dan dari angka
tersebut, 14% perempuan yang bekerja di sektor informal dan bekerja kurang dari 20 jam
seminggu. Situasi Pandemi juga mengakibatkan dampak buruk bagi usaha mikro yang
dipimpin perempuan. Menurut Survei International Trade Center di kalangan bisnis di 136
negara dikatakan 27% usaha mikro yang dipimpin oleh perempuan 27% lebih mungkin
tidak selamat dari pandemi. Hal ini dikarenakan akses pemodalan yang sulit didapatkan
dan sulitnya melakukan transaksi penjualan pada saat pandemi (mediaindonesia.com,

2022).

Hambatan yang dialami perempuan negara berkembang dalam melakukan
perdagangan internasional yaitu akses yang buruk terkait informasi dan pasar, pengucilan
yang diterima mengenai jaringan distribusi yang didominasi oleh laki-laki, kendala waktu
dan mobilitas dan resiko korupsi dan pelecehan di perbatasan (Sekkel, 2020). Berdasarkan
World Bank, tantangan yang dihadapi perempuan dalam berusaha berdagang dan bersaing

dalam ekonomi global yaitu:

a. Kondisi kerja sulit. Perempuan memiliki waktu bekerja yang terbatas
dibandingkan laki-laki yang dapat bekerja penuh. Hal ini mengakibatkan wanita

lebih banyak bekerja pada pekerjaan informal, tidak dibayar dan atau musiman.



. Perbedaan pekerjaan dan kesenjangan gaji yang tetap ada. Perempuan
berpenghasilan hingga sepertiga lebih rendah daripada laki-laki dan sering
dikelompokkan di sektor produktivitas yang rendah dan gaji yang lebih rendah.
Pedagang perempuan menghadapi hambatan perdagangan yang jauh lebih
tinggi. Pedagang perempuan menghadapi seperti kesulitan yang lebih besar
dalam melengkapi persyaratan peraturan dan prosedur, akses informasi dan
pasar yang lebih sulit, pengucilan dari jaringan distribusi yang didominasi laki-
laki, kendala waktu dan mobilitas dan risiko penyalahgunaan yang lebih tinggi,
termasuk korupsi dan pelecehan di perbatasan. Tata Kelola yang buruk, aturan
dan regulasi yang tidak transparan di perbatasan membuat perempuan sering
menjadi sasaran pemerasan dan pelecahan fisik termasuk pemerkosaan.

. Pengusaha perempuan memiliki kemungkinan kecil dalam mendaftarkan
usahanya dibandingkan pengusaha laki-laki. Bisnis pengusaha perempuan
biasanya lebih kecil, karyawan yang lebih sedikit, perkembangan bisnis yang
terhambat dan kurang produktif.

Pedagang perempuan memiliki akses ke input, asset, pelatihan dan keuangan
yang terbatas. Misalnya, diperkirakan UKM formal yang dipimpin perempuan
menghadapi kesenjangan kredit sekitar $300 miliar.

Norma sosial budaya yang bias gender.

Kemampuan pedagang perempuan untuk memiliki dan atau mewarisi tanah,
membuka rekening bank atau mendaftarkan bisnis yang dibatasi oleh peraturan
dan praktik yang diskriminatif. Hal ini menyulitkan dikarenakan perdagangan
membutuhkan modal akibatnya wanita sulit mengembangkan usahanya.
Seorang wanita masih membutuhkan tanda tangan suaminya untuk diberikan

pinjaman bank, tetapi bukan sebaliknya (Gonzales, 2017).



g. Jaringan distribusi yang didominasi oleh laki-laki
Perempuan dikecualikan dari jaringan distribusi perdagangan yang telah di
dominasi oleh laki-laki. Luasnya koneksi/jaringan distribusi biasanya
menentukan keberhasilan ekspor dan impor, namun jaringan ini telah dikuasai
oleh laki-laki. Hal ini menyebabkan wanita memiliki akses yang terbatas
mengenai kontak dengan “business culture” yang berfungsi sebagai tempat
pelatihan utama mengenai perdagangan. Analisis dari world bank juga
memperlihatkan bahwa perusahaan atau usaha yang dimiliki oleh laki-laki lebih
mudah dalam menemukan konsumen melalui jaringan kontak/koneksi
dibandingkan perusahaan/usaha milik perempuan yang harus mencari sarana

lain.

Kebijakan perdagangan dan implementasinya dapat memiliki efek penting bagi
pedagang wanita. Peningkatan pengakuan perdagangan yang dilakukan oleh perempuan
dibandingkan laki-laki memberikan dampak yang berbeda. Apabila perempuan dilibatkan
dalam konsultasi kebijakan dan implementasi perdagangan maka dapat membantu
meningkatkan dampak kemiskinan perdagangan. Upaya yang dapat dilakukan yaitu
peningkatan fasilitas di perbatasan yang memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh

perempuan (WorldBank, 2015).

Indonesia sendiri memperlihatkan kemajuan terkait kesetaraan gender dengan lebih
banyak perempuan ke dunia kerja berdasarkan penelitian Power of Parity dari Mckinsey
Global Institute dengan memetakan 15 indikator gender di 95 negara
(mediaindonesia.com, 2022). Administrasi yang berkonsultasi dengan pedagang, terutama
asosiasi bisnis perempuan dan memberikan informasi yang jelas mengenai prosedur

kepabeanan dapat memerankan peran yang sangat penting terutama dalam mendukung



pemberdayaan ekonomi perempuan, Kkhususnya keterlibatan perempuan dalam

perdagangan internasional.

Implementasi GED oleh Bea Cukai sendiri telah berjalan dengan baik melalui
pemaparan yang dilakukan oleh Bea Cukai pada WCO Working Group Meeting on Gender
Equality and Diversity (WG-GED). Bea Cukai sendiri mulai bergabung dalam forum ini
sejak tahun 2018. Robert Leonard Marbun yang merupakan kepala Direktur Kepabeanan
Internasional dan Antar Lembaga memaparkan bahwa Bea Cukai telah menerapkan GED
pada lima area yaitu: employment and compensation, work-life balance and career
development, health-safety-freedom of violence, government and leadership, dan customs
administration and stakeholder relations. Bea Cukai telah melakukan upaya teknis dalam
implementasi GED, dengan mengelola statistik berbasis GED, menambah nilai GED dalam
tujuan strategis Bea Cukai, dan pengembangan kebijakan manajemen sumber daya
manusia berbasis GED (Sindonews, 2018).

Pada 9" WCO Working Group Meeting on Gender Equality and Diversity, Bea
Cukai memaparkan kebijakan responsif gender dan inovasi tambahan yang telah
dilaksanakan dalam mendukung GED yakni terkait dengan prinsip ke-5 GEOAT (Gender
Equality Organizational Assessment Tool) dan indikatornya yaitu program Service Level
Agreement untuk peningkatan kualitas layanan public Bea Cukai, modernisasi dan otomasi
prosedur melalui kebijakan Pertukaran Data Elektronik (PDE), strategi komunikasi dengan
stakeholder untuk akses 24/7 informasi dan komplain, melaksanakan regular training
workshop untuk stakeholders, dan peningkatan mutu pengawasan dan layanan di lintas
batas Bea Cukai juga aktif dalam melakukan seminar GED dengan mengundang pakar

GED nasional maupun internasional, melakukan lomba implementasi infrastruktur GED



antar kantor pelayanan, strategi kehumasan partnership melalui Kanal BC Radio TV dan
memanfaatkannya sebagai sarana diseminasi GED (JPNN, 2018).

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas yakni dengan adanya
peningkatan skor yang dialami oleh Indonesia terkait dengan kesetaraan gender pada tiap
tahunnya, ditambah dengan adanya agenda prioritas WCO yakni Gender Equality and
Diversity (GED) yang mulai diperkenalkan pada tahun 2013 dan telah diterapkan oleh Bea
Cukai melalui berbagai program yang telah dilaksanakan. Peneliti tertarik untuk membahas
bagaimana peran WCO sebagai salah satu organisasi internasional dalam menerapkan
GED yang merupakan salah satu program WCO mengenai kesetaraan gender di sektor Bea

Cukai Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
masalah atas penelitian ini, yaitu “Bagaimana peran World Customs Organization (WCO)

dalam penerapan Gender Equality and Diversity (GED) pada sektor Bea Cukai Indonesia?”’

1.3.  Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran yang dimiliki
World Customs Organization (WCO) dalam penerapan Gender Equality and Diversity

pada sector Bea Cukai Indonesia.

1.4.  Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

Berikut merupakan penjelasan masing-masing dari manfaat tersebut.



1.4.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi mengenai
kesetaraan gender di Indonesia khususnya pada sektor bea cukai. Penelitian juga
diharapkan bermanfaat sebagai sumber bahkan tinjauan pustaka bagi mahasiswa/i

dan akademisi yang tertarik meneliti peran organisasi internasional.

1.4.2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan informasi dan memberikan
pemahaman mengenai Peran World Customs Organization (WCQO) dalam
penerapan Gender Equality and Diversity (GED) pada sektor bea cukai Indonesia
bagi program studi ilmu hubungan internasional dan bagi mahasiswa yang sedang

mengerjakan skripsi dan memiliki topik atau isu yang sama dengan penelitian ini.
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